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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the interests of accounting records through education, age of business, and commitment.
The sample of research is 89 IKM in Jepara regency, sampling technique using random sampling. Analyzer uses multiple
regression, hypothesis test, and coefficient of determination. The results of the analysis is known to have a significant influence
on the importance of accounting records, evidenced by testing the hypothesis t is the value of sig. 0.001. Organizational
commitment has a significant influence on interest in accounting records, evidenced by testing the hypothesis t is the value of sig.
0,000. Age of business does not have a significant influence between the interest to perform accounting records, evidenced by
testing the hypothesis t is the value of sig. 0.740.
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PENDAHULUAN
Pencatatan akuntansi sebagai langkah untuk mengelola dan mengendalikan harta perusahaan ini
sesuai Firman Allah SWT dalam surat Al-Munafiqun ayat 9 : (Isgiyarta, 2009)
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat
Allah. Barang siapa yang membuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang rugi. ”(Q. S. Al-Munafiqun: 9)

lf \

Berdasarkan surat Al-Munafiqun ayat 9, berarti supaya kita sebagai manusia tidak mengalami
kerugian baik di dunia maupun di akhirat, maka sebaiknya kita melakukan pengelolaan yang baik
terhadap harta yang diberikan Allah SWT kepada kita yaitu dengan cara melakukan pencatatan
akuntansi. Secara lebih spesifik, pencatatan akuntansi memfasilitasi untuk mengevaluasi sejauh mana
harapan akan keuntungan terpenuhi dengan menghitung keuntungan dari transaksi yang sudah terjadi
dan mencari potensi keuntungan untuk transaksi berikutnya yang dilakukan usaha kecil tersebut
(Waymire, 2009).

Usaha kecil merupakan salah satu sub sektor kegiatan ekonomi yang memegang peranan penting
dalam memperkuat struktur ekonomi secara makro. Di Amerika Serikat, usaha kecil membayar 44,3%
dari total gaji di sektor swasta, mempekerjakan separuh dari seluruh tenaga kerja di sektor swasta, dan
menciptakan 60 % sampai 80% lapangan kerja baru selama satu dekade terakhir, (US Small Business
Administration). Di Indonesia sendiri, usaha kecil mampu menyerap 88% tenaga kerja, memberikan
kontribusi terhadap produk domestik bruto sebesar 40%, dan mempunyai potensi sebagai salah satu
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sumber penting pertumbuhan ekspor, khususnya ekspor non migas (Indonesia Small Business Research
Center) (Hanum, 2013). Mengingat besarnya kontribusi usaha kecil terhadap struktur ekonomi secara
makro, maka industri kecil menengah (IKM) yang ada perlu perhatian khusus supaya dapat berkembang
dan menopang atau memperkuat struktur ekonomi secara makro. Perhatian khusus tersebut seperti
contohnya dalam pencatatan akuntansi. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pengusaha kecil untuk
melakukan pencatatan akuntansi, yaitu pendidikan (Dewi, dkk. (2017), umur usaha (Halim, 2013), dan
komitmen (Ratifah & Ridwan, 2012).

Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan pencatatan akuntansi bagi
perusahaannya karena pendidikan dapat memberikan pengetahuan yang semakin banyak, dan dengan
pengetahuan yang dimiliki tersebut akan merubah pemahaman untuk sesuatu yang lebih baik, sehingga
pendidikan dapat mendorong seseorang untuk melakukan pencatatan akuntansi supaya dapat
mengetahui kondisi perusahaan yang sedang dijalankan dan bermanfaat untuk melakukan
pengendalian. Selain pendidikan, umur perusahaan dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan
pencatatan akuntansi bagi perusahaannya karena dengan lamanya perusahaan berdiri maka kegiatan
atau transaksi yang dilakukan akan semakin banyak, dan kemampuan otak untuk mengingat juga
berkurang, sehingga akan mendorong perusahaan untuk melakukan pencatatan akuntansi. Komitmen
juga dapat mempengaruhi minat dalam melakukan pencatatan akuntansi. Komitmen adalah rasa empati
dari diri anggota organisasi, yaitu pimpinan sampai dengan karyawan untuk memberikan dukungan
terhadap perubahan yang dilakukan perusahaan. Jadi apabila suatu perusahaan memiliki komitmen
untuk melakukan pencatatan akuntansi supaya perusahaan berkembang, akan didukung oleh seluruh
karyawan selama kegiatan tersebut bermanfaat (Ratifah & Ridwan, 2012). IKM di Kabupaten Jepara
sebaiknya melakukan pencatatan akuntansi semuanya, karena dengan akuntansi perusahaan dapat
memiliki perencanaan yang matang dan perusahaan dapat dikendalikan dengan baik dan akhirnya
perusahaan dapat berkembang dan berani bersaing dengan perusahaan besar yang ada di Indonesia
bahkan dengan perusahaan Luar Negeri.

IKM di Kabupaten Jepara berkembang, akibatnya yang sejahtera tidak pemilik atau pimpinan saja,
tetapi karyawan juga akan sejahtera, bahkan perekonomian secara makro di Jepara khususnya dan
Indonesia pada umumnya juga akan semakin kuat. Tujuan penelitian untuk menganalisis minat
melakukan pencatatan akuntansi melalui pendidikan, umur usaha, dan komitmen pada IKM Kabupaten
Jepara.

METODE

Penelitian dirancang sebagai penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2011), penelitian kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, jadi di sini ada variabel
independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). Peneliti
menggunakan desain penelitian kausal untuk mengetahui pendidikan, umur usaha, dan komitmen
sebagai variabel independen berpengaruh terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi sebagai
variabel dependen. Pendidikan adalah sembarang proses yang dipakai individu untuk memperoleh
pengetahuan atau wawasan, atau mengembangkan sikap ataupun keterampilan. (Encyclopedia
Americana dalam Tarigan, 2009). Indikator untuk mengukur Pendidikan dibagi 4 tahap: Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Perguruan Tinggi (Diploma,
S1, S2) (Tarigan, 2009). Umur Usaha adalah usia atau lamanya perusahaan beroperasi. (Sitoresmi dan
Fuad, 2013). Umur usaha dihitung sejak awal pendirian usaha hingga penelitian ini dilakukan. (Sitoresmi
dan Fuad, 2013). Komitmen adalah kemampuan dan kemauan untuk menyelaraskan perilaku pribadi
dengan kebutuhan, prioritas dan sasaran organisasi (Natalie ] Allen dan John P Meyer dalam Ratifah dan
Ridwan, 2012). Komitmen diukur dengan: Affective commitment, Continuence commitment, Normatif
commitment (Ratifah dan Ridwan, 2012). Minat melakukan pencatatan akuntansi adalah keinginan untuk
melakukan pencatatan transaksi (kejadian) keuangan dalam buku-buku manual yang diperlukan seperti
buku catatan, agenda atau bahkan dalam kertas-kertas lainnya (Karyawati dalam Halim, 2013). Minat
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melakukan pencatatan akuntansi diukur dengan : memahami akuntansi, mengetahui manfaat akuntansi,
minat melakukan pencatatan akuntansi, dan melakukan catatan akuntansi (Halim, 2013).
Populasi penelitian ini adalah seluruh pengusaha IKM di Kabupaten Jepara sebanyak 18.695 orang.

Ukuran sampel dihitung dengan rumus Slovin :
18.695
n= - =995 =100
1+ 18.695(0,1)°

Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik proporsional sampling, dengan
mengambil sampel dari proporsi masing-masing IKM.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis secara kuantitatif, meliputi: uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian hipotesis, dan koefisien determinasi.

HASIL
Hasil penelitian ini disajikan data terkait dengan variabel penelitian yang diperoleh dari

penyebaran kuesioner. Dari penyebaran sebanyak 100 kuesioner, ada sebanyak 11 kuesioner yang tidak
memenuhi proses pengolahan data, yaitu tidak semua kuesioner dijawab, dan tidak ada stempel
perusahaan. Sehingga dalam penelitian ini, jumlah data yang dianalisis berasal dari 89 responden.

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh pendidikan, umur usaha dan
komitmen terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi pada IKM Kabupaten Jepara. Hasil analisis
regresi ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 1: Hasil Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9.135 1.760
1 PENDIDIKAN (EDC) 867 .255 335
UMUR USAHA (AGE) -.007 022 -.033
KOMITMEN ORGANISASI (COM) 398 106 375

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS Statistics Version 20

Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat dirumuskan persamaan regresi berganda sebagai berikut:
IA = 0,335 EDC-0,033AGE+0,375COM

Nilai koefisien regresi untuk variabel Pendidikan (EDC) adalah 0,335, artinya pendidikan
mempunyai pengaruh positif terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi. Pengaruh positif di sini
dapat dijelaskan yaitu apabila pendidikan pemilik IKM Kabupaten Jepara semakin tinggi akan
meningkatkan minat para pengusaha untuk melakukan pencatatan akuntansi. Nilai koefisien regresi
untuk variabel Umur Usaha (AGE) adalah -0,033, artinya umur usaha mempunyai pengaruh negatif
terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi. Pengaruh negatif ini dapat dijelaskan yaitu apabila
umur usaha IKM Kabupaten Jepara semakin lama akan menurunkan minat para pengusaha untuk
melakukan pencatatan akuntansi. Nilai koefisien regresi untuk variabel Komitmen Organisasi (COM)
adalah 0,375, artinya komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif terhadap minat melakukan
pencatatan akuntansi. Pengaruh positif di sini dapat dijelaskan yaitu apabila komitmen yang dimiliki
IKM Kabupaten Jepara semakin tinggi atau kuat akan meningkatkan minat para pengusaha untuk
melakukan pencatatan akuntansi.
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Pengujian Hipotesis
Untuk menguji praduga pengaruh antara pendidikan, umur usaha dan komitmen terhadap minat
melakukan pencatatan akuntansi pada IKM Kabupaten Jepara menggunakan uji t dan uji F.
1. Uji Hipotesis t
Uji Hipotesis t digunakan untuk menguji praduga pengaruh antara pendidikan, umur usaha dan
komitmen terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi pada IKM Kabupaten Jepara secara
parsial. Hasil uji hipotesis t ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 2.: Hasil Uji Hipotesis t

Model t Sig.
(Constant) 5.192 .000

1 PENDIDIKAN (EDC) 3.398 .001
UMUR USAHA (AGE) -.332 .740
KOMITMEN ORGANISASI (COM) 3.767 .000

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS Statistics Version 20

Hasil uji hipotesis t didapat nilai sig. 0,001 < a = 0,05, berarti pendidikan secara parsial
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi pada IKM
Kabupaten Jepara. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan “Ada pengaruh yang signifikan
antara pendidikan terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi”, diterima.

Hasil uji hipotesis t didapat nilai sig. 0,740 > a = 0,05, berarti umur usaha secara parsial tidak
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi pada IKM
Kabupaten Jepara. Sehingga hipotesis kedua yang menyatakan “Ada pengaruh yang signifikan
antara pendidikan terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi”, ditolak.

Hasil uji hipotesis t didapat nilai sig. 0,000 < a = 0,05, berarti komitmen secara parsial
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi pada IKM
Kabupaten Jepara. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan “Ada pengaruh yang signifikan
antara komitmen terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi”, diterima.

2. Uji Hipotesis F
Uji Hipotesis F digunakan untuk menguji praduga pengaruh antara pendidikan, umur usaha dan
komitmen terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi pada IKM Kabupaten Jepara secara
simultan. Hasil Uji Hipotesis F ditunjukkan pada table 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis F

Model df F Sig.
Regression 3 7.320 .000p
1 Residual 85
Total 88

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS Statistics Version 20
Hasil uji hipotesis F didapat nilai sig. 0,000 < a = 0,05, berarti pendidikan, umur usaha dan

komitmen secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat melakukan
pencatatan akuntansi pada IKM Kabupaten Jepara.
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Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan koefisien yang digunakan untuk mengetahui prosentase
pendidikan, umur usaha dan komitmen dalam mempengaruhi perubahan minat melakukan pencatatan
akuntansi pada IKM Kabupaten Jepara. Hasil analisis koefisien determinasi ditunjukkan pada table 4.

Tabel 4: Hasil Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square
1 4532 .205 177
Sumber : Data primer diolah dengan SPSS Statistics Version 20

Hasil analisis koefisien determinasi (1’2) diketahui sebesar 20,5% (0,205 x 100%) berarti
pendidikan, umur usaha dan komitmen hanya mampu menjelaskan perubahan minat melakukan
pencatatan akuntansi pada IKM Kabupaten Jepara sebesar 20,5%, sedangkan sebagian besar (79,5%)
perubahan minat melakukan pencatatan akuntansi pada IKM Kabupaten Jepara dijelaskan oleh variabel
lain di luar penelitian ini.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Pendidikan Terhadap Minat Melakukan Pencatatan Akuntansi

Hasil analisis regresi berganda diketahui pendidikan mempunyai pengaruh positif terhadap
minat melakukan pencatatan akuntansi, jadi apabila pendidikan pemilik IKM Kabupaten Jepara
semakin tinggi akan meningkatkan minat para pengusaha untuk melakukan pencatatan akuntansi.
Sedangkan hasil pengujian hipotesis t diketahui nilai sig. 0,001 < a = 0,05, berarti pendidikan secara
parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi pada
IKM Kabupaten Jepara. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan “Ada pengaruh yang
signifikan antara pendidikan terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi”, diterima. Jadi
semakin tinggi pendidikan pengusaha atau pemilik akan dapat meningkatkan minat melakukan
pencatatan akuntansi pada IKM Kabupaten Jepara semakin tinggi. Pendidikan mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi dibuktikan dengan responden
yang pendidikannya tinggi lebih banyak yang berminat untuk melakukan pencatatan akuntansi
untuk perusahaannya dibandingkan dengan responden yang pendidikannya rendah.

Penelitian ini sesuai dengan teori Tarigan (2009) yang menyebutkan bahwa: Pendidikan
merupakan sembarang proses yang dipakai individu untuk memperoleh pengetahuan atau wawasan,
atau mengembangkan sikap-sikap ataupun keterampilan-keterampilan. Dan  Murniati
mengemukakan bahwa kemampuan dan keahlian pemilik atau manajer perusahaan kecil dan
menengah saat ini sangat ditentukan dari pendidikan formal yang pernah ditempuh. Tingkat
pendidikan formal rendah membuat pemilik atau manajer akan rendah penyiapan dan penggunaan
informasi akuntansi dibandingkan dengan tingkatan pendidikan formal yang tinggi pemilik atau
manajer (Dewi, dkk., 2017).

2. Pengaruh Umur Usaha Terhadap Minat Melakukan Pencatatan Akuntansi

Hasil analisis regresi berganda diketahui Umur Usaha (AGE) adalah -0,033, artinya pendidikan
mempunyai pengaruh negatif terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi, jadi apabila umur
usaha IKM Kabupaten Jepara semakin lama akan menurunkan minat para pengusaha untuk
melakukan pencatatan akuntansi. Sedangkan hasil pengujian hipotesis t diketahui nilai significant dari
variabel Umur Usaha (AGE) sebesar 0,740. Karena nilai sig. 0,740 > a = 0,05, berarti umur usaha secara
parsial tidak mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat melakukan pencatatan
akuntansi pada IKM Kabupaten Jepara. Sehingga hipotesis kedua yang menyatakan “Ada pengaruh
yang signifikan antara umur usaha terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi”, ditolak. Jadi
baru atau lama usaha yang dijalani tidak akan meningkatkan minat melakukan pencatatan akuntansi
pada IKM Kabupaten Jepara. Tidak adanya mempunyai pengaruh positif signifikan antara umur
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usaha terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi pada IKM Kabupaten Jepara, dibuktikan
dengan Umur Usaha yang Baru lebih tinggi minatnya untuk melakukan pencatatan akuntansi untuk
perusahaannya dibandingkan dengan Umur Usaha yang Lama. Selain itu alasan IKM tidak berminat
untuk melakukan pencatatan akuntansi adalah para IKM tidak mau ribet, selama ini sudah jalan ya
sudah. Tetapi kalau mereka baru mengalami musibah (seperti kehilangan asset atau barang
dagangannya) baru ingin melakukan pencatatan. (hasil wawancara lanjutan dengan Bapak Agus
Ismoyo, Pemilik AGS Komputer).

Dalam teori dijelaskan umur menentukan cara berpikir, bertindak dan berperilaku perusahaan
dalam melakukan operasionalnya. Selain itu umur mengakibatkan perubahan pola pikir dan tingkat
kedewasaan perusahaan tersebut dalam mengambil sikap atas setiap tindakan-tindakannya. Basu dan
Waymire menjelaskan Ketika jumlah transaski dalam sebuah usaha semakin lama semakin banyak
dan kompleks, ketika itu juga kemampuan otak manusia tidak mampu untuk mengingat semua
transaksi yang terjadi karena keterbatasannya sebagai mahkluk yang lemah (Halim, 2013). Munculnya
banyak transaksi dalam industri kecil menengah (IKM) menyebabkan semakin banyak transaksi yang
harus diingat oleh pengusaha, dan karena keterbatasannya sebagai mahkluk yang lemah, maka
dibutuhkan suatu catatan sebagai alat untuk membantu mengingat transaski tersebut, yaitu catatan
akuntansi. Dengan demikian umur usaha memungkinkan untuk mendorong pengusaha melakukan
pencatatan akuntansi untuk pengelolaan usahanya.

3. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Minat Melakukan Pencatatan Akuntansi

Hasil analisis regresi berganda diketahui Komitmen Organisasi (COM) adalah 0,375, artinya
komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi,
jadi apabila komitmen yang dimiliki IKM Kabupaten Jepara semakin tinggi atau kuat akan
meningkatkan minat para pengusaha untuk melakukan pencatatan akuntansi. Sedangkan hasil
pengujian hipotesis t diketahui nilai sig. 0,000 < a = 0,05, berarti komitmen secara parsial mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi pada IKM Kabupaten
Jepara. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan “Ada pengaruh yang signifikan antara komitmen
terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi”, diterima. Jadi semakin kuat komitmen yang
dimiliki organisasi atau perusahaan akan dapat meningkatkan minat melakukan pencatatan
akuntansi pada IKM Kabupaten Jepara semakin tinggi. Adanya pengaruh positif signifikan antara
komitmen organisasi terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi dibuktikan dengan responden
yang Komitmen Organisasinya Kuat lebih banyak yang berminat untuk melakukan pencatatan
akuntansi untuk perusahaannya dibandingkan dengan responden yang Komitmen Organisasinya
Lemabh.

Mowday, et al. menunjukkan komitmen organisasional adalah suatu daya dari seseorang dalam
mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi (Ratifah dan Ridwan, 2012).
Komitmen organisasi yang termotivasi melaporkan semua aktivitas dengan cara melaksanakan
pencatatan akuntansi untuk menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan sebagai wujud
akuntabilitas kepada publik. Jadi suatu perusahaan yang memiliki komtimen untuk melakukan
perubahan demi berkembangnya perusahaan, akan termotivasi untuk melakukan pencatatan
akuntansi supaya dapat memiliki perencanaan yang sistematis dan juga dapat mengendalikan
perusahaan dengan baik.

SIMPULAN

1. Ada pengaruh yang signifikan antara pendidikan terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi
(sig. 0,001), sehingga pendidikan pemilik IKM semakin tinggi, dapat meningkatkan minat untuk
melakukan pencatatan akuntansi. Dari hasil penelitian didapat dari 81 orang berpendidikan tinggi,
sebanyak 59 orang yang berminat melakukan pencatatan akuntansi.

2. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara umur usaha terhadap minat melakukan pencatatan
akuntansi (sig. 0,740), sehingga baru atau lama usaha yang dijalani tidak akan menurunkan atau
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meningkatkan minat melakukan pencatatan akuntansi. Hasil penelitian diketahui sebanyak 35 orang
IKM yang umur usahanya baru mempunyai minat melakukan pencatatan akuntansi, sedangkan IKM
yang umur usahanya lama yang mempunyai minat melakukan pencatatan akuntansi sebanyak 30
orang. Jadi Umur Usaha Lama tidak dapat dipastikan memiliki minat yang tinggi untuk melakukan
pencatatan akuntansi.

3. Ada pengaruh yang signifikan antara komitmen organisasi terhadap minat melakukan pencatatan
akuntansi (sig. 0,000), sehingga semakin kuat komitmen yang dimiliki organisasi atau perusahaan
akan dapat meningkatkan minat melakukan pencatatan akuntansi. Dari hasil penelitian didapat dari
62 orang yang Komitmen Organisasinya Kuat, sebanyak 50 orang yang berminat melakukan
pencatatan akuntansi

SARAN

1. Karena laporan akuntansi mempunyai manfaat yang sangat besar bagi perusahaan, dan hasil
penelitian menunjukkan pendidikan dan komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan
terhadap minat melakukan pencatatan akuntansi, maka sebaiknya IKM di Kabupaten Jepara
seharusnya secepatnya untuk melakukan pencatatan akuntansi. Kalau belum bisa dan tidak
mempunyai pengetahuan yang banyak tentang akuntansi, bisa mengikuti pelatihan atau bisa
merekrut karyawan yang berkompeten dalam bidang akuntansi.

2. Bagi peneliti selanjutnya, bisa melakukan penelitian lebih lanjut dengan menentukan obyek penelitian
yang homogen sehingga hasil penelitian bisa spesifik, dan kebijakan bisa diambil dengan tepat.
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